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ABSTRAK 

Eco-enzyme merupakan cairan yang dihasilkan dari pemanfaatan 

sisa buah atau sayur dengan penambahan molase dan air yang 

difermentasikan. Pembuatan eco-enzyme pada penelitian ini 

menggunakan bahan dasar kulit buah jeruk, kulit buah nanas, dan kulit 

buah semangka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan 

dan pengaruh pemanfaatan eco-enzyme pada tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir.) dengan sistem tanam hidroponik wick 

(sumbu).  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang 

dilakukan pada Juni-Juli 2023 bertempat di Desa Wai Sidomukti, 

Lampung Selatan. Parameter yang diamati berupa tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah, berat kering, panjang daun dan panjang 

akar. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, satu diantaranya sebagai kontrol 

dan dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali dengan menggunakan 

tanaman sebanyak 160 tanaman dengan pengukuran parameter uji 

setiap 7 hari sekali selama 30 hari.  

Hasil penelitian ini diuji menggunakan Analisis of Varian 

(ANOVA) kemudian jika terdapat pengaruh nyata dilajutkan uji 

Minitab-18 Tukey’s. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

kandungan unsur hara mikro dan makro dalam eco-enzyme 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan pada tanaman kangkung 

darat (Ipomoea reptans Poir.). Perlakuan terbaik terdapat pada 

perlakuan P4 dengan dosis 6 ml/L eco-enzyme dengan hasil tinggi 

33.4 cm, jumlah daun 12 helai, berat basah 21.4 gr, berat kering 3.6 

gr, panjang daun 12.5 cm dan panjang akar 27 cm.  

 

Keyword: Eco-enzyme, Kangkung Darat (Ipomoea reptas Poir.), 

Hidroponik Wick, Pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

Eco-enzyme is a liquid produced from the use of fruit or vegetable 

waste with the addition of fermented molasses and water. The eco-

enzyme in this research was made using orange peel, pineapple peel 

and watermelon peel as basic ingredients. This research aims to 

determine the content and effect of using eco-enzymes on land kale 

plants (Ipomoea reptans Poir.) using a hydroponic wick planting 

sistem. 

This research was conducted in June-July 2023, Located in Wai 

Sidomukti Village, South Lampung. The parameters observed were 

plant height, number of leaves, wet weight, dry weight, leaf length and 

root length. The research was carried out using the Completely 

Randomized Design (RAL) method with 4 treatments, one of which 

was a control and was repeated 5 times using 160 plants with test 

parameter measurements every 7 days for 30 days. 

The results of this research were tested using Analysis of Variance 

(ANOVA) then if there was a real effect, the Minitab-18 Tukey's test 

was continued. The research results showed that the presence of micro 

and macro nutrient elements in eco-enzymes had a significant effect 

on the growth rate of land kale plants (Ipomoea reptans Poir.). The 

best treatment was P4 treatment with a dose of 6 ml/L eco-enzyme 

with a high yield of 33.4 cm, number of leaves 12, wet weight 21.4 gr, 

dry weight 3.6 gr, leaf length 12.5 cm and root length 27 cm. 

 

Keywords: Eco-enzyme, Land Water Spinach (Ipomoea replas Poir.), 

Wick Hydroponics, Growth. 
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MOTTO 

 

ؤْمِىيِْهَ وَلََ تهَِىىُْا وَلََ تحَْزَوىُْا وَاوَْتمُُ   الَْعَْلىَْنَ انِْ كُىْتمُْ مُّ

“Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati, 

padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang 

mukmin”.  

(QS. Al-Imran: 139) 

“Lakukan apa yang sudah menjadi tanggungbjawabmu, jangan 

kecewakan mereka yang sudah berjuang demi dirimu”  

(Ayy, 2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Eco-Enzyme pada 

Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) Dengan 

Sistem Hidroponik Desain Wick (Sumbu)” ini agar menghindari 

terjadinya kesalahpahaman dalam memahami arti yang 

terkandung di dalam judul tersebut maka diberikan penjelasan 

tentang pengertian dan maksud penelitian sebagai berikut:  

1. Pemanfaatan  

Pemanfaatan adalah proses kegiatan yang dapat 

menjadikan sesuatu menjadi bermanfaat. 

2. Eco-Enzyme 

Eco-enzyme adalah cairan yang dihasilkan dari 

pemanfaatan sisa buah dan sayur yang difermentasikan 

dengan campuran molase gula dan juga air. 

3. Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.)  

Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) merupakan 

jenis tanaman yang biasanya tumbuh musiman atau 

tahunan yang memiliki daun sempit dan beradaptasi di 

tempat yang lembab, terkena sinar matahari yang cukup 

dan hanya satu kali pemanenan dalam setiap 

penyemaiannya. 

4. Sistem Hidroponik Desain Wick (Sumbu) 

Sistem hidroponik desain wick adalah salah satu jenis 

sistem penanaman hidroponik menggunakan sumbu  yang 

paling sederhana, mudah dipraktikan dan hemat biaya 

serta minim pembusukan tanaman perawatan yang 

mudah. 

Maka yang dimaksud dengan “Pemanfaatan Eco-Enzyme 

pada Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

dengan Sistem Hidroponik Desain Wick (Sumbu)” adalah 

memanfaatkan eco-enzyme sebagai pupuk organik cair untuk 
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nutrisi bagi tanaman kangkung yang dibudidayakan dengan 

sistem hidroponik jenis wick. 

B. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan yang banyak terjadi di sektor pertanian adalah 

penggunaan pupuk anorganik sebagai nutrisi bagi tanaman. 

Penggunaan pupuk anorganik yang dilakukan terus menerus dapat 

berdampak pada penurunan kadar unsur hara di dalam tanah, 

merusak struktur tanah dan mengurangi mikrobiologi yang ada 

pada tanah. Pemakaian dalam dosis tinggi tanpa menambahkan 

bahan organik dapat mengakibatkan menurunnya kadar organik 

tanah maka perlu penambahan pupuk organik.
1
 Sehingga upaya 

terus dilakukan untuk mencari alternatif pengganti pupuk 

anorganik dengan pupuk organik yang tentunya lebih ramah 

lingkungan dan dapat diperoleh dengan mudah dan tanpa biaya 

yang mahal. 

Pupuk organik merupakan salah satu alternatif untuk 

mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan.  

Pupuk organik adalah pupuk yang berbahan dasar organik seperti 

kotoran hewan, limbah tumbuhan yang mengandung banyak 

mineral dan baik untuk menyuburkan tanah. Pupuk organik 

berdasarkan bentuknya dibedakan menjadi dua, yaitu pupuk 

organik cair dan pupuk organik padat.
2
 Penelitian pembuatan 

pupuk organik cair dilakukan dengan menggunakan bahan dasar 

limbah kulit buah jeruk, kulit buah semangka dan kulit buah 

nanas. Penulis memanfaatkan limbah organik dari kulit buah 

jeruk, kulit buah semangka dan kulit buah nanas untuk membuat 

pupuk organik cair yang diberi nama eco-enzyme sebagai pupuk 

organik yang bisa digunakan sebagai perbaikan akibat 

penggunaan pupuk anorganik. 

 

                                                           
1 Murnita dan Yonni Arita Taher, “Dampak Pupupk Organik dan Anorganik 

Terhadap Perubahan Sifat Tanah dan Produksi Tanaman Padi (Oriza sativa L.)”, 

Menara Ilmu, Vol. 15 No. 02 (2021), h. 67–76,. 
2 Bangun Wahyu Ramadhan Ika Hariyanto Putra dan Rhenny Ratnawati, 

“Pembuatan Pupuk Organik Cair dari Limbah Buah dengan Penambahan Bioaktivator 

EM4”, Jurnal Sains dan Teknologi Lingkungan, Vol. 11 No. 261 (2019), h. 44–56,. 
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Dijelaskan dalam al-quran surat ar-rum ayat ke 41 yang 

berbunyi: 

ٌْ عَمِلىُْا   ظهَرََ الْفسََادُ فًِ الْبرَِّ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبتَْ ايَْدِي الىَّاسِ ليِذُِيْقهَمُْ بعَْضَ الَّذِ

 لعََلَّهمُْ يرَْجِعُىْنَ.

Yang artinya: Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) 

Allah membuat mereka merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar). 

Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa sudah terjadi 

kerusakan di bumi akibat perlakuan dari manusia yang dapat 

merusak darat dan juga laut. Lalu dikatakan bahwa “mereka agar 

kembali ke jalan yang benar)”, kembali dalam arti memperbaiki 

kerusakan tersebut dengan memelihara lingkungan sekitar. 

Memelihara alam atau lingkungan sekitar dapat dilakukan dengan 

berbagai macam cara, salah satunya yaitu mengelola limbah 

masyarakat untuk dijadikan produk yang bermanfaat agar bisa 

membantu perbaikan lingkungan yaitu dengan mengolah limbah 

untuk dijadikan eco-enzyme sebagai salah satu alternatif pupuk 

organik untuk tambahan nutrisi pada tanaman.  

Eco-enzyme merupakan cairan yang dihasilkan dari 

pemanfaatan sisa buah dan sayur yang difermentasikan dengan 

campuran molase dan air. Eco-enzyme yang ramah lingkungan 

dapat bermanfaat untuk menyuburkan serta membantu 

pertumbuhan tanaman.
3
 Eco-enzyme ditemukan oleh seorang ahli 

bernama Dr. Rosukon Poompanvong ilmuan asal Thailand. Eco-

enzyme tersebut ditujukan kepada petani untuk membantu 

                                                           
3 Siska Alicia Farma et al., “Pemanfaatan Sisa Buah dan Sayur sebagai Produk 

ECOBY Ecoenzyme di Kampus Universitas Negeri Padang”, Suluah Bendang: Jurnal 

Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 21 No. 2 (2021), h. 81, 

https://doi.org/10.24036/sb.01180. 
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menyuburkan tanah agar  memperoleh hasil panen yang lebih baik 

serta ramah lingkungan.
4
  

Pupuk organik cair seperti eco-enzyme memiliki unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman, baik unsur hara mikro dan unsur 

hara makro.
5
 Selain itu, pemanfaatan kulit buah yang mempunyai 

kandungan asam organik alami sebagai bahan baku eco-enzyme 

dapat menambah kandungan hara pada larutan.
6
 Kandungan asam 

pada eco-enzyme baik untuk produksi fitohormon (auxin, 

giberelin dan sitokinin) yang berperan dalam meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif, generatif dan pematangan buah.
7
 

Penggunaan limbah buah-buahan untuk pembuatan eco-enzyme 

dikarenakan memiliki kandungan enzim yang dapat membantu 

perbaikan unsur hara sebagai nutrisi penting yang diperlukan 

tanaman seperti Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), Vitamin, 

Kalsium (Ca), Zat Besi (Fe), Natrium (Na), Magnesium (Mg) dan 

sebagainya.
8
  

Pembuatan eco-enzyme dengan bahan baku kulit nanas, kulit 

semangka dan kulit jeruk berdasarkan kandungan nutrisinnya, 

ternyata kulit buah nanas mengandung karbohidrat dan gula yang 

cukup tinggi sehingga dapat memungkinkan untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan pupuk melalui proses fermentasi.
9
 

                                                           
4 Ulfia Septiani et al., “Eco Enzyme : Pengolahan Sampah Rumah Tangga 

Menjadi Produk Serbaguna di Yayasan Khazanah Kebajikan”, Jurnal Universitas 

Muhamadiyah Jakarta, Vol. 02 No. 1 (2021), h. 1–7, tersedia pada 

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat (2021). 
5 Rizka Meisy Evis Putri, et.al., “Pengaruh Ecoenzyme Teknologi Nano Terhadap 

Pertumbuhan Pakcoy (Brassica rapa L.) yang Dibudidayakan Secara Hidroponik”, 

Vol. 11 No. 6 (2023), h 349-358. Tersedia pada 

http://dx.doi.org/10.21776/ub.protan.2023.011.0601 
6 Ifa A Meliani, et al., “Potensi Penggunaan Ecoenzyme Terhadap Lingkungan 

Pada Bidang Pertanian”, Vol. 6 No. 2 (2018), h. 1134-1145. 
7 Ginting, N. A. et al. “Effect of Eco Enzymes Dilution on the Growth of Turi Plant 

(Sesbania grandiflora)”. Jurnal Peternakan Integratif. Vol. 9 No. 1 (2021), h. 29–35. 

https://doi.org/10.32734/jpi.v9i1.6490. 
8 Najla Lubis, M Wasito, Leni Marlina, Rosmaria Girsang, et al., “Respon 

Pemmberian Ekoenzim dan Pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)”, Agrium Jurnal Ilmu Pertanian, Vol. 25 No. 

2 (2022), h. 107–15,. 
9 Intan Ayu Kusuma Pramushinta, “Pembuatan Pupuk Organik Cair Limbah Kulit 

Nanas dengan Enceng Gondok pada Tanaman Tomat (Lycopersicon esculentum L .) 

Dan Tanaman Cabai (Capsicu annuum L.)”, Vol. 3 No. 2 (2018), h. 37–40,. 
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Selain kulit nanas, kulit semangka banyak mengandung air, 

protein, kalsium, kalium, dan fosfor yang dapat membuat kulit 

semangka berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik.
10

 Adapun kandungan pada kulit jeruk lebih banyak 

dibandingkan pada buahnya berupa vitamin dan mineral seperti 

vitamin C, protein, amino, nitrogen (N), kalsium (Ca), magnesium 

(Mg), kalium (K), belerang (S). Sehingga apabila dijadikan pupuk 

cair maka unsur hara yang terkandung di dalamnya mampu 

menyuburkan tanah.
11

  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dapat menjadi upaya 

untuk menjadi alternatif penggunaan pupuk organik selain pupuk 

anorganik pada tanaman dengan memanfaatkan limbah organik 

dari kulit nanas, kulit semangka dan kulit jeruk yang dijadikan 

eco-enzyme untuk nutrisi yang digunakan untuk budidaya 

kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) dengan  sistem 

hidroponik. Pembudidayaan tanaman dengan menggunakan 

sistem hidroponik dapat dilakukan di halaman.  Eco-enzyme 

merupakan pupuk berbahan dasar limbah namun tetap mempunyai 

kandungan nutrisi yang baik bagi tanaman sebab bahan yang 

digunakan tidak busuk. Sistem hidoponik memerlukan nutrisi 

yang berperan sangat penting, maka penambahan cairan eco-

enzyme diharapkan dapat membantu memberi nutrisi yang baik 

pada pertumbuhan kangkung darat yang ditanam dengan sistem 

tersebut. 

Sistem Hidroponik adalah salah satu teknik penanaman 

dengan media air tanpa membutuhkan tanah sehingga hasil panen 

lebih bersih dan lebih segar. Menurut Mas‟ud, Hidroponik adalah 

sistem bercocok tanam dengan menggunakan media selain tanah. 

Sehingga dapat memanfaatkan lahan yang tidak begitu luas. 

Walaupun tidak memerlukan lahan yang luas dalam 

                                                           
10 Muh Zubair et al., “Upaya Pemanfaatan Limbah Buah Semangka Sebagai 

Alternatif Pupuk Organik untuk Mengurangi Pencemaran Lingkungan Di Desa 

Pringgabaya”, Vol. 3 No. 4 (2021), h. 38–42, tersedia pada 

https://doi.org/10.29303/jpmpi.v3i2.891 (2021). 
11 Sintia Agustin et al., “Pengaruh Konsentrasi POC Limbah Kulit Jeruk Peras 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi Hijau ( Brassica Juncia L .)”, 

Vol. 10 No. 2 (2019), h. 136–45,. 
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pelaksanaannya, tetapi dalam bisnis pertanian hidroponik layak 

dipertimbangkan mengingat dapat diterapkan di pekarangan 

rumah, atap rumah maupun lahan lainnya.
12

 

Pemanfaatan eco-enzyme pada sistem hidroponik telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya dengan 

menggunakan sistem NFT (Nutrisi Film Technique), DFT (Deep 

Flow Technique) dan wick. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ridha dan Fitriana penggunaan sistem wick pada parameter 

jumlah daun, lebar daun, panjang daun dan tinggi batang lebih 

baik dibandingkan dengan sistem NFT, karena nutrisi yang 

dialirkan pada sistem NFT terus mengalir apabila dialiri listrik 

sehingga ketika terjadi pemadaman listrik maka nutrisi tidak 

teralirkan dengan baik.
13

 Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rifki, Maemunah dan Yusuf menyatakan bahwa 

sistem wick lebih baik untuk meningkatkan parameter jumlah 

daun, luas daun, volume akar, bobot segar dan bobot kering 

tanaman kangkung dibandingkan sistem NFT dan DFT, karena 

pada sistem NFT dan DFT sirkulasi oksigen yang disebarkan 

rendah sehingga dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman.
14

  

Sistem hidroponik mempunyai banyak jenis seperti  

aeroponik, irigasi tetes, rakit apung, wick, ebb and flow, DFT dan 

NFT.
15

 Penelitian yang dilakukan ini mengunakan sistem 

hidroponik jenis sumbu (wick). Sistem wick merupakan sistem 

hidroponik yang pasif karena kondisi larutan nutrisinya diam di 

dalam wadah bak penampung nutrisi.
16

 Penggunaan sistem wick 

lebih baik digunakan karena mempunyai kelebihan yang mampu 

                                                           
12 Anggraini Shinta Yuniar et al., “Pengaruh Kadar Jeruk Nipis pada Sabun 

Antibakteri sebagai Desinvektan Terhadap Angka Kuman pada Alat Makan”, 2019. 
13 Ridha Nirmalasari dan Fitriana, “Perbandingan Sistem Hidroponik antara 

Desain Wick (Sumbu) dengan Nutrient Film Tehnique (NFT) Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Kangkung (Ipomoea aquatica)”, Jurnal Ilmu Alam dan Lingkungan, Vol. 9 

No. 18 (2018), h. 1–7,. 
14 Mohammad Rifqi Arianto et al., “Aplikasi Beberapa Sistem Hidroponik 

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)”, e-J. 

Agrotekbis, Vol. 8 No. April (2020), h. 309–16,. 
15 Ridha Nirmalasari dan Fitriana, Loc.Cit. 
16 Herwibowo Kunto dan Budiana N. S., Hidroponik Portable, ed. Nurrohmah 

Febriani Ai, (6 ed.) (Jakarta, 2018). 
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mengkombinasi tersedianya larutan nutrisi yang dapat tersirkulasi 

serta volume larutan yang dibutuhkan lebih rendah yang mampu 

mencegah lumut dan mudah dikontrol sehingga tanaman tumbuh 

optimal karena penggunaan nutrisi yang efisien.
17

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

pemanfaatan eco-enzyme dengan bahan dasar limbah kulit jeruk, 

kulit nanas, dan kulit semangka pada tanaman kangkung darat  

(Ipomoea reptans Poir.) dengan sistem hidroponik menggunakan 

sistem wick yang diharapkan mampu menjadi alternatif dalam 

mengatasi permasalahan lingkungan berupa limbah buah-buahan, 

dan mengaplikasikannya pada sistem hidroponik. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Limbah UMKM makanan dan minuman yang menumpuk 

dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. 

b. Penggunaan pupuk anorganik pada tanaman dapat 

mengakibatkan pencemaran lingkungan 

c. Pemanfaatan limbah organik sebagai eco-enzyme pada 

tanaman menjadi salah satu alternatif penggunaan pupuk 

organik ramah lingkungan sebagai nutrisi tanaman. 

d. Pembudidayaan dengan sistem hidroponik masih jarang 

digunakan oleh masyarakat. 

2. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Limbah yang digunakan adalah kulit nanas, kulit 

semangka dan kulit jeruk yang berasal dari daerah 

Sukarame, Bandar Lampung. 

                                                           
17 Siti Kamalia et al., “Teknologi Hidroponik Sistem Sumbu pada Produksi Selada 

( Lactuca sativa L.) dengan Penambahan CaCl2 sebagai Nutrisi Hidroponik”, Vol. 11 

No. 01 (2017). 
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b. Pengolahan eco-enzyme dengan cara fermentasi 

menggunakan molase sebanyak 1 kg dan air sebanyak 10 

liter. 

c. Tanaman yang digunakan adalah tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir.) dengan sistem hidroponik. 

d. Sistem hidroponik yang digunakan dalam penelitian yaitu 

sistem wick (sumbu). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja kandungan yang terdapat pada eco-enzyme yang 

dimanfaatkan untuk tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir.) dengan sistem hidroponik wick? 

2. Apakah pemberian eco-enzyme dengan sistem hidroponik 

desain wick dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

terhadap hasil parameter uji tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir.)? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di 

atas adalah: 

1. Untuk mengetahui kandungan yang terdapat pada eco-enzyme 

dari limbah kulit jeruk, kulit semangka dan  kulit nanas yang 

dapat dimanfaatkan pada pertumbuhan tanaman kangkung 

darat dengan sistem hidroponik desain wick. 

2. Untuk mengetahui pengaruh hasil pemberian eco-enzyme pada 

pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans 

Poir.) dengan sistem hidroponik desain wick. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

Sebagai informasi ilmiah yang dapat memberikan 

pengetahuan tentang manfaat penggunaan eco-enzyme yang 

mengandung konsentrasi yang efektif untuk tanaman 

kangkung darat dalam sistem hidroponik wick.  
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2. Manfaat bagi Masyarakat  

Sebagai salah satu bahan untuk memberi informasi tentang 

pemanfaatan limbah sebagai pupuk alternatif pengganti pupuk 

anorganik untuk membudidayakan tanaman kangkung darat 

dengan sistem hidroponik wick. 

3. Manfaat bagi Peneliti 

Dapat bermanfaat sebagai pengalaman untuk mendapat 

informasi agar mengetahui manfaat eco-enzyme sebagai 

nutrisi pada tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) 

dengan sistem hidroponik desain wick.  

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Pengaruh eco-enzyme terhadap tinggi tanaman dan jumlah 

daun kangkung (Ipomoea reptans Poir.) yang dibudidayakan 

secara hidroponik menggunakan sistem NFT maka diperoleh 

hasil analisis statistik pada tabel 2 dijelaskan bahwa 

pemberian eco-enzyme memberikan hasil yang berbeda nyata 

seperti pada P4 menghasilkan rata-rata jumlah daun sebanyak 

14.6 helai terhadap P1, P2, dan P3. Pada tiap perlakuan dapat 

menghasilkan jumlah daun yang berbeda sebab semakin 

banyak larutan eco-enzyme maka dapat menghambat 

pertumbuhan daun kangkung yang dibudidayakan dengan 

sistem hidroponik.
18

  

2. Penelitian tentang “Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Rebung 

Bambu untuk Pertumbuhan Kangkung Secara Hidroponik” 

dapat disimpulkan bahwa : 

a. Perlakuan terbaik diperoleh pada perlakuan P4 

(pemberian POC sebanyak 200 ml) menunjukkan 

pertumbuhan tinggi tanaman 27.67 cm, jumlah daun 36.33 

helai dan warna daun dengan skala 5. Hal ini disebabkan 

tingginya kandungan nitrogen pada POC rebung bambu. 

                                                           
18 Amalia Fildzah Sharfina dan Resti Fevria, “Pengaruh Ecoenzyme Terhadap 

Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun Kangkung (Ipomoea reptans Poir.) yang 

Dibudidayakan Secara Hidroponik”, Jurnal Serambi Biologi, Vol. 7 No. 3 (2022), h. 

211–15,. 
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b. Pemberian POC rebung bambu berpengaruh secara nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan warna daun 

tanaman kangkung. Pemberian POC rebung bambu yang 

paling baik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

kangkung (Ipomea reptans Poir.).
19

  

3. Efektivitas pemanfaatan eco-enzyme untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman sawi dengan sistem hidroponik DFT 

yang telah dilaksanakan dengan baik dapat disimpulkan 

bahwa pemberian eco-enzyme yang berpengaruh secara nyata 

pada jumlah daun karena eco-enzyme dapat membantu 

pembentukan daun dengan unsur utamanya yaitu Nitrogen 

(N). Walaupun pada setiap komposisi nitrogen berbeda pada 

masing-masing jenis nutrisi setiap tanaman namun nitrogen 

tetap diperlukan dalam pembentukan daun dan pertumbuhan 

batang.
20

  

4. Penelitian tentang pengaruh pertumbuhan tanaman kailan 

pada pemberian eco-enzyme dengan budidaya hidroponik 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Pemberian eco-enzyme yang disemprotkan pada tanaman 

dengan perlakuan yang berbeda memberrikan pengaruh 

yang nyata tarhadap tinggi tanaman kailan. Hal tersebut 

disebabkan karena eco-enzyme dapat memengaruhi 

morfologi tanaman berupa tinggi dan luas daun.  

b. Pemberian eco-enzyme yang dilakukan pada tanaman 

kailan juga memberikan pengaruh nyata terhadap luas 

daun kailan yang dibudidayakan secara hidroponik. Hasil 

yang diperoleh untuk rata-rata luas daun kailan tertinggi 

yaitu pada perlakuan 3.
21

  

                                                           
19 Farida Anggraeni et al., Pemanfaatan Pupuk Organik Cair Rebung Bambu 

untuk Pertumbuhan Kangkung secara Hidroponik, Jurnal Biology Science & 

education, Vol. 7 No. 1 (2018), page 42. 
20 Budy Wiryono et al., “Efektivitas Pemanfaatan Eco Enzyme untuk 

Meningkatkan Pertumbuhan Tanaman Sawi dengan Sistem Hidroponik DFT”, 

Prosiding Seminar Nasional Pertanian, Vol. 2 No. 1 (2021), h. 63–68,. 
21 Nurul Fadilah dan Resti Fevria, “Pengaruh Pertumbuhan Tanaman Kailan 

(Brassicaoleraceaevar. alboglabra) pada Pemberian Eco-Enzyme yang dibudidayakan 

secara Hidroponik”, Vol. 7 No. 3 (2022), h. 270–74,. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian menggunaan 

eco-enzyme dengan keterbaruan bahan dasar dan sistem 

hidroponik yang digunakan berbeda dari peneliti sebelumnya 

yaitu dengan menggunakan bahan dasar kulit jeruk, kulit 

semangka dan kulit nanas serta molase gula aren sebagai nutrisi 

yang baik bagi tanaman kangkung darat yang dibudidayakan 

menggunakan hidroponik sistem wick dengan perlakuan terbaik 

yang diharapkan dapat menjadi alternatif pupuk organik sebagi 

nutrisi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.  

H. Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penulisan penelitian yang terbagi atas lima 

bab yang secara singkat adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian, dan sisematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Pada bab berisi teori yang digunakan. Pada bab ini berisi 

dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian untuk 

menunjang semua kegiatan yang dilakukan saat penelitian eco-

enzyme terhadap tanaman kangkung dengan sistem hidroponik. 

Hipotesis berisi dugaan sementara sebagai bentuk keberhasilan 

dalam sebuah penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan 

dan jenis penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional 

variabel, instrumen penelitian, parameter penelitian, serta analisis 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
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Pada bab ini berisi deskripsi data serta pembahasan hasil 

penelitian dan analisis. Tujuan dari bab ini adalah untuk 

mengetahui hasil dari penelitian manfaat dari eco-enzyme terhadap 

tanaman kangkung darat dengan sistem hidroponik. 

BAB V PENUTUP  

Pada bab ini berisi simpulan dan rekomendasi. Tujuan dari 

bab ini adalah untuk menyimpulkan semua data yang diperoleh 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta rekomendasi yang 

berupa saran untuk tinjauan penelitian selanjutnya agar lebih baik. 

DAFTAR RUJUKAN 

LAMPIRAN 

 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

A. Landasan Teori  

Landasan teori dimaksudkan sebagai kerangka teori yang akan 

digunakan oleh peneliti guna membahas dan menganalisis 

masalah yang sedang diteliti. Penelitian ini berjudul “Pemanfaatan 

Eco-enzyme pada Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans 

Poir.) dengan Sistem Hidroponik Desain Wick (Sumbu)” 

memerlukan landasan teori yang mendukung dalam penelitian 

terrsebut diantaranya: 

1. Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

Tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) 

merupakan salah satu sayuran yang banyak digemari oleh 

masyarakat.  

a) Klasifikasi Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

Tanaman kangkung darat diklasifikasikan sebagai berikut:  

 

Gambar 2.1 Tanaman Kangkung Darat 

(Ipomoea reptans Poir.) 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi). 
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Regnum : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta 

Classis  : Magnoliopsida 

Ordo  : Solanales 

Familia : Convolvuceae 

Genus  : Ipomoea 

Species : Ipomoea reptans Poir.
22 

b) Morfologi Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

Morfologi tumbuhan adalah salah satu cabang ilmu 

biologi tumbuhan yang telah berdiri sendiri. Morfologi 

pada tumbuhan membahas mengenai morfologi akar, 

batang, daun, bunga, buah dan biji serta metamorfosis 

akar, batang, dan daun. Namun pembahasan yang utama 

yakni pada morfologi bagian utama pada tumbuhan yaitu 

akar, batang, daun, bunga dan buah yang cukup 

mendalam untuk mempelajari keseluruhan struktur 

penyusun tubuh tumbuhan. 

Morfologi tanaman kangkung darat terdiri atas tiga 

bagian utama yaitu akar (radix), batang (caulus), dan daun 

(folium). Bagian organ vegetatif pada tumbuhan terbagi 

dalam dua bagian yaitu yang berada di atas tanah (batang 

dan daun) dan bagian bawah tanah (akar).  

1) Akar (radix) 

Akar tumbuhan adalah bagian organ yang berada 

di bawah tanah yang menjadi sumbu tumbuhan dan 

mengalami perkembangan. Namun ada beberapa 

tanaman yang memiliki akar yang tumbuh di atas 

tanah karena mengalami modifikasi. Karakteristik 

akar yaitu tidak berklorofil, tidak berbuku, tak beruas 

dan dapat bercabang serta mengeluarkan kuncup. 

Pada bagian ujungnya berfungsi untuk menyerap 

nutrisi. Bagian akar yang disebut akar lembaga 

(radikula) bergerak menembus tanah. Jenis akar pada 

                                                           
22 Ibid. 
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tanaman kangkung adalah akar tunggang karena 

termasuk jenis tanaman dikotil. 

2) Batang (caulus) 

Batang pada tumbuhan kangkung adalah bagian 

tubuh dengan daun yang melekat padanya. Pada 

bagian batang terdapat buku-buku (nodus) dan ruas-

ruas (internodus). Nodus pada bagian batang dapat 

ditumbuhi daun serta pada ketiak daunnya dapat 

berkembang menjadi cabang atau perbungaan. Pada 

bagian ujung batang terdapat kuncup terminal 

meristematik yang dapat menyebabkan pertumbuhan 

tinggi dan bertambah besarnya lingkar pada batang. 

Jenis batang untuk tanaman kangkung adalah batang 

basah (herbaceous) berongga, batang lunak dan 

berair. Batang kangkung yang berongga memiliki 

fungsi sebagai alat adaptasi tumbuhnya kangkung 

baik di darat atau air. 

3) Daun (folium) 

Daun adalah lembaran tipis yang berwarna hijau 

dan berkembang dari pomordia daun yang terletak di 

setiap kuncup ujung batang. Pada tanaman kangkung, 

daun tumbuh pada nodus yang ada di bagian batang. 

Terdapat kandungan klorofil yang ada pada daun 

sehinggaa menyebabkan daun berwarna hijau dan 

duduknya pada batang menghadap keatas.
23

  

c) Kandungan dan Manfaat Kangkung Darat (Ipomoea 

reptans Poir.) 

Sayuran yang biasanya disebut dengan kangkung 

merupakan sayuran semi akuatik yang dapat tumbuh 

dengan mudah dengan perawatan yang mudah. Sayuran 

tersebut bisa dinikmati mulai dari batang hingga daunnya 

karena memiliki kandungan kalori dan lemak yang cukup 

                                                           
23 Wahyuni Tri Putri et al., Morfologi Tumbuhan, Juli 2022 (Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), tersedia pada www.globaleksekutifteknologi.co.id 

(2022). 
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rendah. Selain itu, sayuran ini juga memiliki kandungan 

vitamin A yang cukup tinggi. Bahkan, kangkung dikenal 

karena kandungan antioksidannya yang cukup tinggi. 

Dalam 100 gram kangkung terdapat 2.6 gram protein 

dan 2.1 gram serat. Selain itu, kangkung  mengandung 

beberapa mineral, seperti kalsium, tembaga, zat besi, 

magnesium, mangan, fosfor, selenium, dan zinc. Selain 

orang tua, kangkung juga bisa dikonsumsi oleh anak-anak 

asalkan diolah dengan cara yang tepat. Berikut manfaat 

kangkung untuk kesehatan, seperti: 

1) Mencegah Anemia  

Terdapat kandungan zat besi yang baik untuk 

membantu tubuh memproduksi sel darah merah yang 

sehat.  

2) Mengatasi Konstipasi 

Terdapat kandungan serat yang cukup tinggi untuk 

menjaga kesehatan pencernaan sehingga anak 

terhindar dari berbagai gangguan yang dapat merusak 

sistem pencernaan. 

3) Meningkatkan Imun Tubuh 

Terdapat kandungan vitamin C yang cukup tinggi 

sebagai antibodi.  

4) Menjaga Kesehatan Mata 

Kangkung menjadi sayuran yang memiliki kandungan 

vitamin A, lutein, dan karoten yang sangat baik untuk 

kesehatan mata. Kandung lain, seperti glutathione 

juga dinilai mampu mencegah penyakit katarak. 

5) Menjaga Kesehatan Jantung 

Kandungan vitamin A, C, dan antioksidan dalam 

kangkung menjadi nutrisi yang penting untuk 

dipenuhi karena dapat menjaga kesehatan jantung. 

Ketika jantung dalam kondisi yang optimal, maka 
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organ ini dapat berfungsi dengan baik sehingga 

jantung menjadi sehat.
24

  

d) Syarat Tumbuh Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

dengan Sistem Hidroponik 

Kangkung merupakan tanaman yang tumbuh dengan 

cepat dan memberikan hasil dalam waktu 25-30 hari 

sesudah dilakukan penyamain. Tanaman kangkung biasa 

tumbuh sepanjang tahun bisa ditemukan di dataran tinggi 

ataupun dataran rendah khusunya kawasan yang berair 

dengan suhu 20-30°C.  

Sistem hiroponik adalah teknik penanaman tanpa 

menggunakan tanah sehingga sayuran yang ditanam 

menjadi lebih bersih dan lebih segar dengan keunggulan 

yang dimiliki antara lain ramah lingkungan, produk yang 

dihasilkan higienis, pertumbuhan tanaman lebih cepat, 

kualitas hasil tanaman dapat terjaga, dan kuantitas dapat 

lebih meningkat. Bibit tanaman pada hidroponik dapat 

berupa tanaman yang membutuhkan air banyak dengan 

jangka waktu tanam relatif singkat seperti kangkung, sawi 

caisim, sawi pakcoy, sawi bakso, sawi bunga dan sawi 

petsai, dan selada. Sehingga tanaman kangkung darat 

cocok ditanam dengan sistem hidroponik.
25

 

e) Budidaya Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir.) 

Bercocok tanam merupakan kegiatan pertanian yang 

termasuk kebudayaan manusia yang paling tua. seiring 

dengan peningkatan peradaban jaman, sistem dari 

pembudidayaan tanamanpun mengalami perkembangan. 

Mulai dari sistem yang sederhana sampai dengan sistem 

yang canggih. Tanaman hortikultura adalah jenis tanaman 

yang dapat dibudidayakan di lahan yang terbatas. 

Tanaman seperti kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) 

                                                           
24 “Manfaat Kangkun Darat”, artikel, No. diakses januari 2023 (2022), tersedia 

pada https://www.halodoc.com/artikel/berbagai-manfaat-sayurkangkung-bagi-

kesehatan-anak (2022). 
25 Hardin, et al,. Pelatihan Budidaya Kangkung Sistem Hidroponik di Kota 

Baubau, Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 5 No. 1 April 2021. 
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adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang banyak 

diminati masyarakat.  

Tanaman kangkung termasuk notasi tanaman sayuran 

semusim, berumur pendek dan tidak memerlukan area 

yang luas untuk membudidayakannya, sehingga 

memungkinkan untuk dibudidayakan pada daerah 

perkotaan yang umumnya mempunyai lahan pekarangan 

terbatas.
26

 Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) 

merupakan tanaman yang tumbuh dengan cepat dan 

memberikan hasil dalam waktu 25-30 hari sesudah 

dilakukan penanaman. Tanaman kangkung biasa tumbuh 

sepanjang tahun bisa ditemukan di dataran tinggi maupun 

dataran rendah khususnya kawasan yang berair dengan 

suhu 20-30°C, selain itu kangkung juga cocok untuk 

tanaman hidroponik karena kangkung tumbuh pada 

daerah dataran rendah sampai daerah ketinggian 1000 m 

diatas permukaan laut, bersuhu 20-30° C, intensitas 

cahaya matahari sekitar 10 jam dengan pH 5,5-6,5.
27

  

2. Eco-enzyme  

a) Sejarah dan Pengertian Eco-enzyme 

Eco-enzyme merupakan hasil dari pengelolaan limbah 

dapur organik berupa ampas buah maupun sayuran, yang 

bersamaan dengan substrat gula (gula tebu atau gula 

merah), serta air yang difermentasi. Hasil dari fermentasi 

tersebut berwarna coklat gelap dengan aroma yang 

menyengat.
28

  

Larutan zat organik kompleks yang diproduksi dari 

proses fermentasi bahan organik, gula serta air dapat 

disebut eco-enzyme. Pembuatan eco-enzyme yang 

                                                           
26 Hisana Nuha Fayza et al., “Budidaya penanaman kangkung darat dengan 

memanfaatkan pekarangan rumah”, Jurnal UMJ, 2022, tersedia pada 

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat (2022). 
27 Iin Siti Aminah et al., “Penyuluhan Budidaya Tanaman Sayur Kangkung 

(Ipomoea reptans) Melalui Sistem Hidroponik di Kelurahan Alang-Alang Lebar Kota 

Palembang”, Altifani: International Journal of Community Engagement, Vol. 1 No. 1 

(2020), https://doi.org/10.32502/altifani.v1i1.3010. 
28 Amalia Fildzah Sharfina dan Resti Fevria, Loc.Cit. 
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disesuaikan dengan prinsip green chemistry yang 

menggunakan bahan ramah lingkungan dengan sumber 

bahan terbarukan seperti limbah domestik residu sayuran 

serta kulit buah-buahan yang dapat digunakan pada upaya 

efesiensi bahan kimia buatan sebagai perlindungan 

lingkungan berkelanjutan, yang biasanya diterapkan pada 

kimia ramah lingkungan.  

Eco-enzyme pertama kali dicetuskan dan  

dikembangkan oleh ilmuan berkebangsaan Thailand 

bernama Dr. Rosukon Poompanvong yang aktif dalam 

riset tentang enzim selama lebih asal 30 tahun. Atas 

inovasi tadi di tanggan 16 oktober 2003 beliau 

memperoleh penghargaan asal FAO PBB dalam rangkaian 

perayaan hari pangan sedunia pada Bangkok tahun 2003. 

Larutan eco-enzyme dapat memacu reaksi biokimia 

yang terdapat di alam sehingga dapat menciptakan enzim 

yang bermanfaat, enzim tersebut berasal dari sampah buah 

ataupun sayur mayur sehingga dapat menjadi salah satu 

metode yang digunakan untuk memanajemen sampah agar 

dapat dimanfaatkan kembali.
29

  

b) Manfaat Eco-enzyme 

Eco-enzyme dapat diaplikasikan diberbagai bidang, 

beberapa fungsinya dapat dibagi menjadi empat notasi 

utama  seperti  menguraikan,  menyusun,  mengubah  

serta mengkatalisis. Garbage  enzyme merupakan sebuah 

istilah sampah enzim yang dapat  digunakan  untuk  

keperluan  rumah tangga  seperti pembersih  lantai  karena  

kondisi  asamnya.  Selanjutnya,  dapat digunakan  sebagai  

pemurnian udara  atau  menghilangkan  bau  dan  udara 

beracun terlarut. Beberapa hasil penelitian eco-enzyme 

                                                           
29 Mugitsah Anis, The Amazing Ecoenzyme Kimia Konstekstual Green Chemistry 

Sustainable Development Integrasi Nilai Islam, (4, 2020), tersedia pada 

https://pubhtml5.com/qypa/kwdx/Contoh_e-book_Eco-Enzyme/ (2020). 
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memiliki aktivitas antimikroba, asam-asam organik dan 

aktivitas enzimatis (protease, amilase, dan lipase).
30

  

Selain itu,  Eco-enzyme memiliki banyak manfaat 

yang baik untuk nutrisi tanaman karena bahan baku 

pembuatannya memanfaatkan sampah organik seperti sisa 

buah dan sayur yang kemudian dicampur dengan molase 

dan air yang proses fermentasinya menghasilkan gas O3 

(ozon) dan hasil akhirnya dapat digunakan sebagai cairan 

pembersih serta pupuk organik yang ramah lingkungan.
31

  

c) Pembuatan Eco-enzyme 

Pembuatan eco-enzyme yang dilakukan oleh peneliti 

dengan cara pertama, mengiris gula aren sebanyak 1 kg 

menjadi lebih kecil kemudian dilarutkan dengan air bersih 

sebanyak 10 L. Kedua, mengiris limbah organik berupa 

kulit buah nanas 1.2 kg, kulit semangka 1 kg  dan kulit 

jeruk 0.8 kg dengan panjang sekitar 1 cm dan 

memasukkannya ke dalam wadah yang sudah disediakan. 

Ketiga, mencuci limbah tersebut dengan air mengalir 

sampai beberapa kali agar tidak ada benda yang 

mengkontaminasi.  

Setelah dicuci bersih kemudian tahap keempat 

mengumpulkan semua bahan, kemudian masukkan limbah 

kulit jeruk, kulit semangka dan kulit nanas yang sudah 

bersih ke dalam larutan gula aren. Kelima, aduk rata agar 

semua bahan tercampur menjadi satu. Keenam tutup 

wadah dengan menggunakan tutup. Ketujuh, mengompos 

bahan selama 7 hari dan simpan di tempat yang sejuk. 

Lama dari pengomposan akan bergantung dari banyaknya 

bakteri yang ada, dalam pembuatan eco-enzyme kurang 

lebih selama 3 bulan lamanya.  

Pengadukan bahan dilakukan setiap 1 minggu sekali 

dengan mengeluarkan gas terlebih dahulu dengan 

melubangi bagian bawah wadah lalu beri selang untuk 

                                                           
30 Siska Alicia Farma et al., Loc.Cit. 
31 Ulfia Septiani et al., Loc.Cit. 
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keluarnya gas.. Pengomposan dikatakan ideal jika aroma 

yang tercium berbau asam manis. Saat pemanenan, bahan 

yang akan diuji disaring terlebih dahulu agar tidak ada 

ampas yang ikut teruji. 

d) Kandungan dalam bahan yang digunakan dalam 

pembuatan Eco-enzyme 

Pembuatan eco-enzyme menggunakan teknik 

fermentasi. Fermentasi tersebut menggunakan sisa bahan-

bahan organik dalam kondisi an-aerob yang dibantu oleh 

organisme hidup yang berasal dari bahan organik tersebut. 

Proses yang terjadi pada eco-enzyme ini dapat mengurangi  

karbondioksida (CO2) yang ada  di atmosfer kemudian 

memerangkap panas di awan karena melepas gas ozon 

atau O3, proses yang terjadi  akan mengurangi efek rumah 

kaca dan global warming. Selain itu, Eco-enzyme dapat 

mengubah amonia menjadi nitrat (N03), hormon alami dan 

nutrisi tanaman, sehingga mengandung nutrisi makro dan 

mikro, sehingga dapat digunakan sebagai pupuk organik 

cair (POC).
32

  

Terdapat kandungan yang eco-enzyme miliki  seperti 

asam asetat (H3COOH) yang dapat membunuh bakteri, 

kuman dan virus. Kandungan enzim tersebut adalah 

lipase, amilase dan tripsin yang mampu mencegah atau 

membunuh bakteri patogen. Selain itu, eco-enzyme dapat 

menghasilkan NO3 (Nitrat) dan CO3 (karbon trioksida) 

sebagai nutrisi yang dibutuhkan oleh tanah untuk 

pertumbuhan tanaman.
33

 

 

 

                                                           
32 Terry Pakki, “Pemanfaatan Ecoenzyme Berbahan Dasar Sisa Bahan Organik 

Rumah Tangga dala Budidaya Tanaman Sayuran di Pekarangan”, Seminar Nasiona 

Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 3 No. 1 (2021), h. 126–34,. 
33 Neny Rochyani, et al,., Analisis Hasil Konversi Eco-Enzyme Menggunakan 

Nenas (Ananas comosus) dan Pepaya  (Carica papaya L.) Volume 5, Nomor 2, 2020. 
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3. Sistem Hidroponik 

a) Pengertian Sistem Hidroponik 

Cara menanam tanaman yang menggunakan media 

cair ataupun tanpa tanah namun bisa menggunakan media 

tanam berupa rockwool, arang sekam, spons, kerikil serta 

serbuk sabut kelapa (cocopeat) dikenal dengan sebutan 

hidroponik. Hidroponik bisa dilakukan pada lahan yang 

sempit dengan menggunakan bantuan beberapa media 

tanam yang cukup praktis dilakukan. Sistem hidroponik 

memberi keuntungan pada keberhasilan tanaman untuk 

tumbuh dan  berproduksi lebih terjamin, perawatan lebih 

praktis serta gangguan hama lebih terkontrol,  pemakaian 

pupuk lebih hemat (efisien), tanaman yang mati lebih 

mudah diganti menggunakan tanaman yang baru, tidak 

membutuhkan banyak energi kasar sebab metode kerja 

lebih hemat dan  mempunyai standarisasi.
34

  

Sistem hidroponik adalah cara yang digunakan untuk 

bercocok tanam dengan menggunakan media air, nutrisi 

dan oksigen. Penanaman yang dilakukan dengan 

hidroponik tanpa menggunakan media tanah tetapi 

menggunakan media air yang ditambahkan nutrisi sebagai 

unsur hara atau sumber makanan untuk tanaman. Adapun 

beberapa macam sistem hidroponik yaitu aeroponik, 

irigasi tetes, rakit apung, wick, ebb and flow, dan NFT 

(Nutrisi Film Technique).
35

  

b) Jenis-Jenis Hidroponik 

Terdapat beberapa jenis sistem hidroponik yang saat 

ini banyak diaplikasikan, baik untuk hobi ataupun skala 

usaha. Sistem hidroponik dapat dibedakan menjadi sistem 

statis (tanpa adanya aliran nutrisi) dan sistem dinamis 

(terdapat aliran nutrisi).  

 

                                                           
34 Iin Siti Aminah et al., Loc.Cit. 
35 Ridha Nirmalasari dan Fitriana, Loc.Cit. 
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Berikut penjabaran beberapa jenis sistem hidroponik 

tersebut.  

1) Sistem Hidroponik Statis  

a. Sistem Rakit Apung  

Hidroponik rakit apung atau yang disebut 

dengan water culture. Sesuai namanya, rakit 

apung menempatkan tanaman terapung diatas 

cairan nutrisi sehingga akar tanaman dapat terus 

mendapatkan nutrisi. Agar kadar oksigen dalam 

larutan senantiasa terjaga dan dapat tumbuh 

dengan baik, di dalam larutan nutrisi dapat 

diletakkan aerator yang biasa digunakan untuk 

menghasilkan gelembung udara pada akuarium.  

 
Gambar 2.2 Sistem Rakit Apung (Floating) 

(Sumber: Kunto, 2018)36  

b. Sistem Sumbu (Wick System)  

Sistem sumbu merupakan sistem hidroponik 

yang pasif karena kondisi larutan nutrisinya diam 

di dalam wadah bak penampung nutrisi. Akar 

tanaman menyerap nutrisi dibantu dengan sumbu 

yang menjuntai hingga menyentuh larutan 

nutrisi.
37

  

                                                           
36 Herwibowo Kunto dan Budiana N. S., Nurrohmah Febriani Ai, Loc.Cit. 
37 Ibid. 
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Gambar 2.3 Sistem Wick 

(Sumber: Kunto, 2018)38 

Jenis sistem hidroponik yang paling 

sederhana, mudah dipraktikan dan hemat biaya 

serta minim pembusukan tanaman adalah sistem 

wick. Penanaman hidroponik  ini menerapkan 

metode penanaman tanaman tanpa menggunakan 

media berupa tanah sehingga dapat dilakukan di 

lahan terbatas yang cocok sebagai kegiatan 

wirausaha siswa sekolah dan rumah tangga. 

Penggunaan sistem ini dapat menghasilkan 

kuantitas dan kualitas produksi yang lebih tinggi 

dan bersih.
39

  

Sistem wick memiliki prinsip yang bekerja 

dengan cara menyebarkan nutrisi ke seluruh 

tanaman melalui media air yang digenangkan di 

dalam bak nutrisi yang dialirkan dengan bantuan 

sumbu. Selain itu, terdapat beberapa keunggulan 

dari sistem wick yaitu perawatan yang mudah, 

dapat dipindah tempatkan di manapun pada lahan 

yang terbatas, dapat dirakit dengan bahan limbah 

anorganik seperti memanfaatkan botol bekas dan 

gelas plastik sebagai media tanamnya.
40

  

                                                           
38 Ibid. 
39 Syaiful Eddy et al., “Pengenalan Teknologi Hidroponik dengan Sistem Wick ( 

Sumbu ) bagi Siswa SMA Negeri 2 Kabupaten Rejang Lebong Bengkulu”, Vol. 4 No. 

2 (2019), h. 74–79, https://doi.org/https://doi.org/10.33084/pengabdianmu.v4i2.804 

Pengenalan. 
40 Ridha Nirmalasari dan Fitriana, Loc.Cit. 
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Penggunaan sistem wick lebih baik digunakan 

karena mempunyai kelebihan yang mampu 

mencampurkan tersedianya larutan nutrisi yang 

dapat tersirkulasi serta volume larutan yang 

dibutuhkan lebih rendah yang mampu mencegah 

lumut dan mudah dikontrol sehingga tanaman 

tumbuh optimal karena penggunaan nutrisi yang 

efisien.
41

 Selain itu, terdapat hasil yang 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang 

berupa alat hidroponik dengan sistem wick 

mampu dijadikan sebagai langkah untuk 

meningkatkan ketahanan pangan yang dilakukan 

secara mandiri serta mampu mengoptimalisasi 

bercocok tanam di lahan yang sempit.
42

  

2) Sistem Hidroponik Dinamis  

a. Sistem Drip  

Sistem hidroponik ini dijalankan dengan cara 

meneteskan larutan nutrisi secara berkala ke 

dalam media tanam sehingga akar dapat 

menyerap nutrisi. Sistem drip biasanya 

diaplikasikan pada tanaman sayuran buah seperti 

cabai, tomat, melon dan lainnya. 

 
Gambar 2.4 Sistem Drip 

(Sumber: Kunto, 2018)43 

                                                           
41 Siti Kamalia et al., Loc.Cit. 
42 Rina Mahmudati dan M Furqon Hakim, “Alat Hidroponik Sistem Wick sebagai 

Teknologi Tepat Guna untuk Mewujudkan Ketahanan Pangan”, Prosiding Seminar 

Nasional UNIMUS, Vol. 5 (2022), h. 1933–40,. 
43 Herwibowo Kunto dan Budiana N. S., Nurrohmah Febriani Ai, Loc.Cit. 
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b. Sistem Aeroponik 

Sistem hidroponik ini terbilang paling 

canggih dan memerlukan peralatan serta instalasi 

yang lebih kompleks dibandingkan sistem 

hidroponik yang lain. Aeroponik umumnya 

digunakan oleh pelaku hidroponik skala usaha. 

Aeroponik bekerja dengan cara menyemprotkan 

nutrisi dalam bentuk kabut langsung ke akar 

tanaman. Posisi akar tanaman ini tergantung di 

udara.  

 
Gambar 2.5 Sistem Aeroponik 

(Sumber: Kunto, 2018)44 

c. NFT (Nutrisi Film Technique)  

NFT merupakan salah satu sistem hidroponik 

yang banyak digunakan oleh pelaku hidroponik 

skala usaha. Sistem NFT dijalankan dengan cara 

mengalirkan nutrisi selama 24 jam dalam talang-

talang air dengan kedalaman aliran nutrisi yang 

tipis. Prinsip NFT adalah tidak adanya genangan 

nutrisi sehingga apabila aliran air dimatikan maka 

talang akan segera kering dan tanaman tidak 

mendapatkan nutrisi.  

Kelebihan dari sistem NFT adalah nutrisi 

yang terus mengalir sehingga kadar oksigen 

dalam larutan nutrisi stabil dan nutrisi terserap 

sempurna oleh akar tanaman. Kelemahannya 

apabila mati listrik cukup lama dapat 

                                                           
44 Ibid. 
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mengakibatkan gangguan pada pertumbuhan 

tanaman. Peralatan yang digunakan untuk sistem 

NFT antara lain instalasi rak talang air sebagai 

tempat aliran nutrisi dan tempat meletakkan bibit, 

dan pompa air.  

 
Gambar 2.6 Sistem NFT 

(Sumber: Kunto, 2018)45 

d. DFT (Deep Flow Technique) 

DFT adalah teknik tanam hidroponik dengan 

model bertingkat. Prinsip yang digunakan hamper 

sama dengan NFT, namun air yang dialirkan pada 

sistem DFT lebih banyak. Aliran air nutrisi 

dialirkan selama 24 jam lalu diserap oleh akar 

tanaman. Sistem DFT mempunyai bentuk seperti 

rak bertingkat atau zig-zag dan DFT mini.
46

 

 
Gambar 2.7 Sistem DFT 

(Sumber: Kunto, 2018)47 

 

 

                                                           
45 Ibid. 
46 (Herwibowo Kunto dan Budiana N. S., Nurrohmah Febriani Ai, Loc.Cit.) 
47 (Herwibowo Kunto dan Budiana N. S., Nurrohmah Febriani Ai, Loc.Cit.) 
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c) Kelebihan dan Kekurangan Sistem Hidroponik 

Keuntungan atau kelebihan yang dapat diperoleh 

dari sistem hidroponik ini di antaranya seperti 

tanaman yang ditanam menjadi lebih bersih, 

perawatan yang dilakukan lebih mudah, gangguan 

hama dapat terkontrol, kemudian tidak membutuhkan 

tempat yang luas dan tidak ada resiko kebanjiran, 

erosi dan kekeringan. Selain itu, sistem hidroponik 

dapat  memberikan atau menyediakan nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tanaman dalam bentuk larutan yang 

didapatkan dari pupuk organik cair yang digunakan 

dalam proses penanaman.
48

  

Menggunakan teknik hidroponik mempunyai 

banyak keunggulan diantaranya dapat menghemat 

pupuk tanaman, dapat memproduksi  tanaman  lebih  

tinggi dengan kualitas tanaman  yang lebih  baik  dan  

beberapa tanaman dapat ditanam di luar musim 

tanam
49

.  

Kekurangan atau kerugian yang terjadi akibat 

penggunaan sistem hidroponik yakni membutuhkan 

modal yang besar. Selain itu, pada kultur substrat, 

kapisitas memegang air media substrat lebih kecil dari 

pada media tanah sehingga akan menyebabkan 

pelayuan tanaman yang cepat dan stres yang serius. 

d) Manfaat Sistem Hidroponik 

Manfaat yang didapatkan dengan menggunakan 

sistem hidroponik  yakni dapat menguatkan tanaman 

terhadap penyakit dan hama, tanaman menjadi lebih 

cepat tumbuh dan berkembang serta meningkatkan 

hasil produksi yang lebih tinggi mengurangi 

penggunaan pupuk yang berlebihan serta dapat 

                                                           
48 (Nastika, Violita, and Putri 2018) 
49 Ismail Hakim Asy Syidiq et al., “Hidroponik untuk Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga”, Journal Science Innovation and Technology (SINTECH), Vol. 2 No. 2 

(2022), h. 16–19, https://doi.org/10.47701/sintech.v2i2.1882. 
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diterapkan dengan perawatan yang lebih mudah dan 

tidak menguras banyak tenaga. 

Memanfaatkan sistem hidroponik dapat  menjadi  

solusi  dalam  mengatasi  permasalahan  

perekonomian  rumah tangga.  Salah satunya bagi  

skala  rumah tangga  yang  tidak  memiliki  lahan  

kosong  untuk  bercocok  tanam  sehingga  lahan  

yang  sempit sekalipun  dapat  dimanfaatkan  untuk  

menanam  sayuran  seperti  kangkung, selada,  

pakcoy,  sawi  dan  lain sebagainya  yang  bernilai  

ekonomis.  Penanaman  dengan  sistem  hidorponik  

tanpa  mengurangi kualitas hasil,  sistem  budidaya  

ini  dapat  diterapkan  dengan  perawatan dan biaya  

yang  murah sehingga sangat cocok untuk 

meningkatkan perekomian keluarga.
50

 

B.  Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat kandungan pada eco-enzyme yang dapat 

dimanfaatkan untuk tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir.) dengan sistem hidroponik wick. 

2. Terdapat pengaruh pemberian eco-enzyme terhadap hasil 

pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans 

Poir.) yang dibudidayakan secara hidroponik sistem wick. 

 

                                                           
50 (Syidiq et al. 2022) 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Hasil Uji Laboratorium Kandungan Eco-enzyme 

No. Parameter Uji Satuan Hasil 

1 Nitrogen (total) % 0.06 

2 P-total % 0.01 

3 C-organik % 1.15 

4 pH - 3.70 

5 Fe mg/l 2.54 

6 Mn mg/l 1.85 

7 Zn mg/l 0.34 

8 Ca mg/l 76.36 

9 K mg/l 1565.87 

10 B mg/l 1.09 

11 Cu mg/l 0.11 

 

Lampiran 2 

Hasil Uji ANOVA dan Uji Lanjut Minitab-18 Tukey’s 

a. Hasil Tinggi Tanaman  

One-way ANOVA: Tinggi Tanaman versus Dosis Eco-enzyme 

Method  

Null hypothesis All means are equal 

Alternative hypothesis Not all means are equal 

Significance level α = 0.05 

Equal variances were assumed for the analysis. 

Factor Information 

Factor Levels Values 

Dosis Eco-enzyme 4 P1, P2, P3, P4 

 



 

 

 
 

 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Dosis Eco-enzyme 3 402.402 134.134 258.70 0.000 

Error 16 8.296 0.519       

Total 19 410.698          

Model Summary 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

0.720069 97.98% 97.60% 96.84% 

Means 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean StDev 95% CI 

P1 5 21.120 0.536 (20.437, 21.803) 

P2 5 27.600 0.797 (26.917, 28.283) 

P3 5 29.900 0.339 (29.217, 30.583) 

P4 5 33.420 1.018 (32.737, 34.103) 

Pooled StDev = 0.720069 

Tukey Pairwise Comparisons 

Grouping Information Using the Tukey Method and 95% 

Confidence 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean Grouping 

P4 5 33.420 A          

P3 5 29.900    B       

P2 5 27.600       C    

P1 5 21.120          D 

Means that do not share a letter are significantly different. 

Tukey Simultaneous 95% CIs 

Interval Plot of Tinggi Tanaman vs Dosis Eco-enzyme 



 

 

 
 

 

Grafik Uji Lanjut Tinggi Tanaman Minitab-18 Tukey’s 

b. Jumlah Daun 

One-way ANOVA: Jumlah Daun versus Dosis Eco-enzyme 

Method 

Null hypothesis All means are equal 

Alternative hypothesis Not all means are equal 

Significance level α = 0.05 

Equal variances were assumed for the analysis. 

Factor Information 

Factor Levels Values 

Dosis Eco-enzyme 4 P1, P2, P3, P4 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Dosis Eco-enzyme 3 44.95 14.9833 23.97 0.000 

Error 16 10.00 0.6250       

Total 19 54.95          

 

Model Summary 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

0.790569 81.80% 78.39% 71.57% 
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Means 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean StDev 95% CI 

P1 5 8.000 0.707 (7.251, 8.749) 

P2 5 10.600 0.548 (9.851, 11.349) 

P3 5 11.200 0.837 (10.451, 11.949) 

P4 5 12.000 1.000 (11.251, 12.749) 

Pooled StDev = 0.790569 

Tukey Pairwise Comparisons 

Grouping Information Using the Tukey Method and 95% 

Confidence 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean Grouping 

P4 5 12.000 A    

P3 5 11.200 A    

P2 5 10.600 A    

P1 5 8.000    B 

Means that do not share a letter are significantly different. 

Tukey Simultaneous 95% CIs 

Interval Plot of Jumlah Daun vs Dosis Eco-enzyme 
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c. Berat Basah 

One-way ANOVA: Berat Basah versus Dosis Eco-enzyme 

Method 

Null hypothesis All means are equal 

Alternative hypothesis Not all means are equal 

Significance level α = 0.05 

Equal variances were assumed for the analysis. 

Factor Information 

Factor Levels Values 

Dosis Eco-enzyme 4 P1, P2, P3, P4 

 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Dosis Eco-enzyme 3 401.00 133.667 92.18 0.000 

Error 16 23.20 1.450       

Total 19 424.20          

Model Summary 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

1.20416 94.53% 93.51% 91.45% 

Means 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean StDev 95% CI 

P1 5 9.800 0.447 (8.658, 10.942) 

P2 5 11.600 0.548 (10.458, 12.742) 

P3 5 16.000 1.000 (14.858, 17.142) 

P4 5 21.400 2.074 (20.258, 22.542) 

Pooled StDev = 1.20416 

Tukey Pairwise Comparisons 

Grouping Information Using the Tukey Method and 95% 

Confidence 



 

 

 
 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean Grouping 

P4 5 21.400 A       

P3 5 16.000    B    

P2 5 11.600       C 

P1 5 9.800       C 

Means that do not share a letter are significantly different. 

Tukey Simultaneous 95% CIs 

Interval Plot of Berat Basah vs Dosis Eco-enzyme 
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d. Berat Kering 

One-way ANOVA: Berat Kering versus Dosis Eco-enzyme 

Method 

Null hypothesis All means are equal 

Alternative hypothesis Not all means are equal 

Significance level α = 0.05 

Equal variances were assumed for the analysis. 

Factor Information 

Factor Levels Values 

Dosis Eco-enzyme 4 P1, P2, P3, P4 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Dosis Eco-enzyme 3 15.400 5.1333 17.11 0.000 
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Error 16 4.800 0.3000       

Total 19 20.200          

Model Summary 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

0.547723 76.24% 71.78% 62.87% 

Means 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean StDev 95% CI 

P1 5 1.400 0.548 (0.881, 1.919) 

P2 5 1.600 0.548 (1.081, 2.119) 

P3 5 2.600 0.548 (2.081, 3.119) 

P4 5 3.600 0.548 (3.081, 4.119) 

Pooled StDev = 0.547723 

 

Tukey Pairwise Comparisons 

Grouping Information Using the Tukey Method and 95% 

Confidence 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean Grouping 

P4 5 3.600 A       

P3 5 2.600    B    

P2 5 1.600       C 

P1 5 1.400       C 

Means that do not share a letter are significantly different. 

Interval Plot of Berat Kering vs Dosis Eco-enzyme 
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e. Panjang Daun 

One-way ANOVA: Panjang Daun versus Dosis Eco-enzyme 

Method 

Null hypothesis All means are equal 

Alternative hypothesis Not all means are equal 

Significance level α = 0.05 

Equal variances were assumed for the analysis. 

Factor Information 

Factor Levels Values 

Dosis Eco-enzyme 4 P1, P2, P3, P4 

 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Dosis Eco-enzyme 3 107.790 35.9298 513.28 0.000 

Error 16 1.120 0.0700       

Total 19 108.910          

Model Summary 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

0.264575 98.97% 98.78% 98.39% 

Means 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean StDev 95% CI 
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P1 5 6.2600 0.1140 (6.0092, 6.5108) 

P2 5 8.480 0.396 (8.229, 8.731) 

P3 5 10.260 0.251 (10.009, 10.511) 

P4 5 12.5800 0.2168 (12.3292, 12.8308) 

Pooled StDev = 0.264575 

Tukey Pairwise Comparisons 

Grouping Information Using the Tukey Method and 95% 

Confidence 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean Grouping 

P4 5 12.5800 A          

P3 5 10.260    B       

P2 5 8.480       C    

P1 5 6.2600          D 

Means that do not share a letter are significantly different. 

Interval Plot of Panjang Daun vs Dosis Eco-enzyme 
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f. Panjang Akar 

One-way ANOVA: Panjang Akar versus Dosis Eco-enzyme 

Method 

Null hypothesis All means are equal 

Alternative hypothesis Not all means are equal 
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Significance level α = 0.05 

Equal variances were assumed for the analysis. 

Factor Information 

Factor Levels Values 

Dosis Eco-enzyme 4 P1, P2, P3, P4 

Analysis of Variance 

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value 

Dosis Eco-enzyme 3 468.0 155.988 21.97 0.000 

Error 16 113.6 7.099       

Total 19 581.5          

Model Summary 

S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred) 

2.66439 80.47% 76.81% 69.48% 

Means 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean StDev 95% CI 

P1 5 14.380 1.228 (11.854, 16.906) 

P2 5 17.800 1.707 (15.274, 20.326) 

P3 5 23.02 3.85 (20.49, 25.55) 

P4 5 27.02 3.03 (24.49, 29.55) 

Pooled StDev = 2.66439 

Tukey Pairwise Comparisons 

Grouping Information Using the Tukey Method and 95% 

Confidence 

 

Dosis 

Eco-enzyme N Mean Grouping 

P4 5 27.02 A    

P3 5 23.02 A    

P2 5 17.800    B 



 

 

 
 

P1 5 14.380    B 

Means that do not share a letter are significantly different. 

Interval Plot of Panjang Akar vs Dosis Eco-enzyme 
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Lampiran 3 

Alat dan Bahan Pembuatan Eco-enzyme dan Penanaman 

Hidropoik Wick 

   

Gula         Kulit Jeruk                 Kulit Semangka 

   

        Kulit Nanas Bahan Eco-enzyme         Fermentasi 

   

Molase   Air          Eco-enzyme 

   

         Talenan      Wadah Palstik  Pisau 



 

 

 
 

   

    Bak Hidroponik Kain Flanel/Sumbu           Netpot 

   

      Penutup Bak         Rockwool           Suntikan 

   

          Penggaris          Alat Tulis          Timbangan 

   

         TDS Meter    Benih Kangkung       Alat Semai 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4 

Hasil Penanaman Tanaman Kangkung Darat 

(Ipomoea reptans Poir.) 

   

          Persiapan Penanaman        Penyemaian Benih 

  

Pemeliharaan 

  

Pemanenan Kangkung Darat Hidroponik 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 5 

Hasil Uji Laboratorium 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 6 

Hasil Cek Plagiarisme

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 
 

 


